PRANSFORMASI PASIF BAHASA 1NDONESLA

| MiLIK PERPUSTAKAAN IKIP RADANE

‘ |
‘lmTEQan 16 Ly- ¢ flr e
i
| SumMpCR/HARGA o \
| K<

} KOLEKS!

D AR RIS 618 [/5'4/ g8 L (2]
T e e

v

ANAS YASIN
omm—

| ~_MILIK UPT PERPUSTAKAAN -
o IKIP PADANG.



DAFTAR ISI

1. Pengantar

2., Kaidah Transformasi Pasif

3. Verba Aktif dan Pasif

4. Beberapa Masalah QOleh

5. Transformasi Pasif Mesnasuka dan Wajib
6. Penutup

Kepustakaan

10
17
26
29
32



TRANSFORMASI PASIF BAHASA INDONESIA

1. Penganter
Di kelengen shll bghesa Indonesie (BI), baik orang Indo-

nesis sendirl maupun orang Berat (Belenda), terjesdi silang pen-
dapat yang tek kunjung selesal mengenal ads tidaknyas konstruksi -
gktif-pesaif dslsm BI. Ahli bshsga domesgtik yaﬁg tidak mengakui
adanys konstruksi aktif-pasif menuduh shli bahass Berat memak-
saken teori Bsrastnya ke dalam BI. Semenfara itu, ahli-éhli a-
hesa Barst sendiri tideak sepaham mengenail ada tidaknya konstruk-
sl ini dslam BI,

Ahli behases domestlk yeng boleh dlanggsp sebagal "pendekart
bshasa, Allsjshbana misalnye, secara eksplisit mengekui adahya
kongtruksl ektif-pesif dalam BI. Dia menyebutnys sebaghi kali-
met pelsku untuk aktif, dan kalimat penderitas untuk pasif. Me-
kesnisme perubshan darl kelimet aktif menjadi kaelimat pasif
pun dipsperkennys (Alisjshbans, 1969:76). Beberspa shli lain
banysk mengikuti pandengan_ini beberapa tshun gesudehnys, se-
perti Remlan (1983), Dardjowodjojo (1983) dan (1986). Semen-
ters itu, Semsurl mengenggsp bashwa dalam BI tidak eda soal pa-
sif. Yang sde ndaelgh konatﬁuksi fokus, yaitu fokus pada Objek
(Samsuri, 1985:437).

Ahll BI Beret, Fokker»miaalﬁya, mengakul edanya konstrur -
8l sktif-pnreif delem BI, tetapi penetapan konstruksi itu ti-

dsk semate-mate didasarksn atas awelan verbanye. Dia mencatat



kalimet-kalimat dengan verba berawalan di- tetap merupakan :f;éf
kallmet aktif. Hanya sajs, tekanan pade kalimat itu diberikag )
kepads aspek inkostif, yaitu penekanan padas dimulainys auétuffffi
peristiwé, di ssmping untuk mémperagakan dan menghidupkan téﬁg;.i
gepsn (Fokker, 1983:72; cetakan pertama 1949). Ahli BI dari_Ba;g;
ret yang lsin, Verhaar, Jelass-jelas mengskul sdanya kqnptruﬁQiQ;j
pasif delam BI (1980), . )

Terlepas dari sllang pendapat dengan berbagal alasan mefe;?:
ka, penentusn akiif-pssif dalam BI daspat dilakukan dengan kr;; :
teria sintektis dsn semantis seperti pade Dardjowidjojo (1983)ﬂ'2
Secers sintskiis, kalimet pasif mengalami perubshan bentuk vér--;
banys dari kalimat sktif. Secara semantis, terdspat perubahan
penderits struitur batin menjedi subjek pads struktur-iahir
pads kalimat pasif, tadinya:penderita itu berfungsi sebagsail ob-
jek dalem kelimat sktif. Ateu, pada kslimat pasif terdapat pers
ubahan peran pads subjek dari ﬁelaku.(géggg) meﬁjadi.penderita
(paetient). Ferhstikan kalimat-kalimat 4i bawsh ini.

(1)a. Anl mencubit Adi.

b. Adi dicubit (oleh) ani.

Secara sintaktis terdapat perubahan ‘bentuk pada mencublt pada
g menjadi dicublt psda b. Secara semantis pemeran penderita "i'
Adi berubsh fungsinyas deri objek psds a menjadl subjek pada b,
Ataﬁ, sUbjeg pada a berperan sebagal pelsku, psde b subjek#{
nys berperan scbesgsl penderita. Dengan demikian, kalimat (11 a
.dan b 1tu merupsksn kslimst ektif dan pesif.

Di semping 1tu, terdspat kslimat-kalimat yeng secars seman-"

tis depat dianggsp sebsgai kalimet pasif, tetapl secara sintak-
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tis agaﬁ berbveda dari kalimat (1) ai atas itu: Ferhstikan kaé..
limat-kelimat (2) den (3) di bawah ini, |
(2)e. Puku itu terbews oleh Ani.
b. Buku itu terbaws oleh sysh.
-c. Bulku itu terbaws olehku.
d. Bulu 1tu terbawa olehmu.
e. Bulu itu terbawa oleh mereka.:
(3)a. Sumrs itu kedengaran oleh Ani.
b. Susre itu kedengaran oleh ayah.
¢c. Suaras ltu kedengaran olehku.
d. Suars itu kedengaran olehmu.
e. Suars itu kedengaran oleh méreka.

Bile kelimst-kalimat (2) dan (3) 1tu memiliki bentuk ver-

ba berawalsn ter- dan berkonfiks ke-sn, maka kalimet (4) di
bewsh ini memiliki verba dalsm bentuk tsnps awalan. -

(4)s. Koran itu kubaca.

b. Koran itu kau baca.
c. ¥orasn itu kami baoa.
d. Koran itu mereke bsca,

Kelimst pasif dapat dikatakan merupakan perubahan (tranm-
formgal) deri kalimat aktif. Perubashan itu psda umumnya bersi-
fat manasuka (optionsl). Artinye, balk kalimat gktif maupun
pasif merupakan kalimat-kaliﬁat yang gramatiksel dan dipilih
_penggunasnnya sesual dengan keperlﬁan pénutur. Akan tetgpi,

di semping itu, terdapat konstruksl yang mewajibkan penggunaan

kalimat pasif., Dolam kesdaan seperti inil, transformasi pasif

menjedi wajib (obligatory).



‘Dalam kalimat tanyé yang menanyskan objek, bila keta tg-
nye spa/sispa diletakkan di depan kelimat, kalimat itu harug
dipssifkan., Karena itu, kalimat (5) a dan b di bawah ini gra-.
matiksl, sedang ¢ den 4 tidak.

(5)a. Ape yeng dibaca Ani?

i b, Siapa yang dicubit Ani?
C. *Apa yang Anl membacsa ?
d. *3iapa yang Ani mencubit ?
Di ssmping kalimet tanya, ada kalimat léin yang mewa jib-
kan konstruksi pasif., Hel ini terdepat pade Ralimat sematan
(embedding) yang perapstnya terdspat pada bsgian yang ngﬁeda,
yaltu objek ka'imast penyemat harus dirapatkan dengen sub jek
1kalimat m triks. Perhatikan kslimat (6) di baweh 1ni.

| (6}a. Bulu itu bagus.

" b. Ani membeli buku itu kemarin. .

Yalimat yeng dihesilken bila (6)b dizematkan paeda a mestilah
kalimat (7)e yang dih silkan bukan b.

| (7)a. Buku ysng dibeli Ani kemerin bagus.
.i b. *Buku yang Anl membeli kemarin bagus. .
| Bila kalimat pasif diterima kehadirannye dalsem. BI dengan
:pentimbangan sintektis dan semantis sepertl yang dipaparkan
gebelum ini, diperlukan kaidah({-kaidah) Yeng dapsat membentulf
kellmet paslf dari kalimst aktif. Kaidsh itu harus memiliki da-
'ys persmpstan (generalisasi) yeng tinggi, tetapl tidsk sampai
imenghasilkan kelimat-kalimst yang bsk gramatikal.

Fakalah ini meneoba menggali keidsh ﬁransformasi pasif

dalem BI, baik yang ﬁanasuka maupun yeng wajih, dengsn babagsi
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variasinya. Caras menggali kaidsh dilakukan mengikuti Akmajian
dan Heny (1976) dibantu dengan Semsuri (1985).

2. Keideh Transformasi Pagif

Pertame-tama harus diinget bshwe tfansformési‘paéif meng -~
harusken dipenuhinya kondisi-kondisi tertentu. Sebab, tidak
semus kalimat aktif dapat dlpasifkan. Syarat yang panting ada- 
lah kelimat sktif itu herus berupa kalimat aktif transitif,
atau elimgt ektif yang bercbjek. Atsau, secara transformasi,
kalimet aktif 1tu harus terdiri atas FN1 -~ V =~ FN2., Dan FN2 itu

herus berfungsi sebagai objek bukan pelengkap (complement).

Dengen disgrsm pohon, kalimgt itu sdalsh sebsgei berikut.

) N
/ \
FN2

Demikainlsh, kslimat-kalimst seperti (9) di bawah ini da-
pet dipssifkan, tetapl kalimst-kalimat (19) tidak.

(9) a. Anl menulis surat.

b. Fek Reden makan jambu.
€. Aysh mensngkep pencuri.

(10)s. Adik menyanyi.

b. Pek Ogah bertopang dagu.
¢. Asmuni bermandi peluh.

Secsre umum, transformasi pasif dilakukan dengan membalik-.
kan susunan kelimat aktif, Dengan memperhatikan diagram pohon
dl etas itu, kelimst pasif daﬁat diperoleh dengan melotakkan
FN2 psda posisi FN1 dan seballknya. Akan tetapi, pembalikan



posisi FN1 dan I'N2 inil membawa skibap perubahan makna.-Agaf
tidask mengubsh mekna, bentuk verba prediket herus diubah pulaﬂ'
Perhatikan kallmat-kalimat di bsweh ini.
(11)a. Kucing itu maken ikan.
b. Ikan itu makan kucing.
(12)s. Polisi menangkap perampok.
b. Persmpok itu ditengkap (oleh) poli;i.

Bile kelimat (12) e dan b diperhatikan, tampsk adenya dwa
perubahan, Perﬁama, pésisi FN1 dan FN2 saeling dipertukarkan,
dan kedus, swelsn me=- beruﬁah menjadi di- pads verbe'predikat7
nys. Dergan perubahesn itu, perubshan kalimat (12) @ menjadi b
tidalt mengalemi perubshsn maknsa. Dengan demikian, syaraf trans-
‘formasl ysng tidek boleh mengubeh makna kalimat dasar terpenuhi.

Sementsare ini, kaideh tranéformasi pasif dapat dirumuskan
sebagei berikut.

(13) Transforpasi pasif (manasuka) versi H

DS: FN1 - V¥ - FN2
me-—
] [ J

PS: 3 2[di:]- (oleh) 1

D8: deskripsi struktur (desar)
PS: perubshen struktur
Yang menjadi magslah Belsn jutnys Bukanlah pertukarsn tem-‘

pat ¥N1 dan FN2, tetapi bentuk verbanya. Bila verbs berubseh

darl bentuk me~ {dengan variasinya) peds kalimat sktir men jn- ‘
di bentuk di. pada kalimat . pasif ssja yeng terjedi, kaidsh
itu tidak cukup tingkat perampatennya. Di ssmping itu,%juga
dapat menghesilkan kalimgt-kalimat yang tek gramatikagl.
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Tl semping kalimat pasif dengen verba bentuk di- terda-‘
pat puls kalimot pasif denéén verba tanpa swalan sepertl pads _
(4} * di muks tadi. Dengan kaidah (13) 1itu, kaliﬁat-kalimat ge- .
perti (4) itu tek dapat dibentuk. Kaidh itu malah dapat meng-
hasilkan kalimat-kalimay  seperti (14) di bawah ini ﬁang tak
gramatikal, astsu diragukan kegramatika;aggya.

(14)a. *Buku itu dibawa oleh saya.

b. ¥Majslsh itu dibaca oleh kamu.

c. *Perjuangan itu dimenangkan oleh kita,
d. Sapl itu dibelil olehku.

e. “Rokok itu dinyslaksn olehmu.

Kerena itu, keidsh itu herus direvisi ager dapat diguna-
kan untuk membentuk kalimat-kalimet yang gramatikal den tsk
menghesilkan kelimat-kalimat yang tsk grematikal, Billa dikem-
belikan kepeds kslimat dasarnya, kalimet-kelimat (14) itu ber-
gdal deri kelimat aktif geperti psda (15) di béwah ini.

(15)a. Saye-membawa buku.

k. remu membasce mgjalah,

¢. Yita memenangkan perjuangan.
d. Aku membell sapil. '

e. Keu menyalakan nﬁkok.

Bils diperhstikan lebih seksama, FN1 yang menjadi subjek
kalimat itu berupa pronomina orang pertama tunggal dan jemak
dan pronomine orang keduas. Kalimat pasif yeng gramatikel dari
(15) itu seperti pada (16) di bewsh ini.

(16)s. Buku itu sayas bawa. |

b. Msjelsh itu kamu baca.



"¢c. Perjuangan itu kita menangken.
d. Sspl itu kubelil, |
e. Rokok itu ksu nyelskan.
Bile demikisn, dapatkan ditentukan behwa pronomine 1 dan
2 yeng menjadi subjek kalimat dktif mengharuskan verba pasif-
nys mengambil bentuk kosong atau zero ? Pada ﬁaat ini mungkin
dapat ditentulien demikian. Hal ini sebenarnya telah Hipapar-
kan olel Alisjshbana (1969), Fhkker (1983), dan juga Verhasr
(1980) . _—
Untuk merevisi kaidah (13) ai stes;, dapet dikemukalan
rumusan kasideh sebagal berikut. -

(17) Transformasi pasif (manasuka) versi 2

DS: FN1[ - ] \' - FN2
+ PRON 1,2 (me-]
2 3
PS: . 1+2
e 7 LpI
b, 3 2 (oleh) 1

(ai-]

Ciri FN1 dengen {gPRON 1,2] itu diperlukan agsr depat menghe-
ail"an kelimat pssif dengan dus variesi., Bils FN1 pada kali-
mat sktif berups pronomina ﬂ atau 2, meka keslimat denggn ver-.
ba zero yang:'dihasilken, tetapl blla FN1 bukan peonomins 1,2,
melainken nems diri steu nomina lain maks verbs bentuk di-
yeng digunaken. . .

Memnperhatiksn dua macam kelimat paslf itu, selain bentuk
verbs yang berbeds terdapat pula perbedasan susunan V dan FN2,
Padsa ﬁasif bentuk zero, FN2 terletek di depasn V. Pacda pesif.
bentuk di-, FN2 terletak di 5elakeng V digelipl kata oléh e

cars manssuka,

VHLIE U1 PERPUS TARAAL
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'Semapi tahap ini, tempaknye mesalah verba bentuﬁlgi—-ng;;ﬁd
zero depst diselepaikan denga& memberi cirli pada FN1 kelinmat |
sktif, ysitu [+ PRON 1,2] ateu [-PRON 1,2} . Akan tetepi, ci-
ri yané diberikan kepads FN1‘itu belum dapat menyelesalkan ma-
salah seluruhnya karens FN1 yang berupa pronomina oreng ketiga
tidak sepenuhnys dapat disejajerkan dengen FN1 selain pronomi-
na. Sekarang, perhatikan kalimet peda (18) d1 bawash ini yang |
dapat dipesifken menjadi (19),

(18)a. Die. memukul Pak Ogah.

b. Mereka mengejar pencuri.
(12)a. Pak Ogsh dipukul {(oleh)nys.
b. Pencuri itu mgégka ke jar.
¢, TRak Qgah dis pukul.
d. ? Pencuri itu dikejar oleh merekasa.

Bils kaideh (17) di etss diterims sepenuhnya, mska kali-
mat (19} a den d harus diterima, sedsng b dsn ¢ harus ditolsk.
Kenystesnnya tidek demikian. Kelimat (19) & dan b dapat dite-
rims tenps kersguasn, sedang ¢ dan d dirasgukan keberterimesnnys.
.Bila kelimat ysng meragukan herus digisihkan, mekes kaldah itu
.harué direvisl laegi. _

Kalimet (19)a dapat diterima kerena meménuhi kaidsh, pa-
itu FN1 selain pronomina 1 dan 2'harus dipssgifkan dengan ver-
ba bentuk di-. Kelimat (19)b tidak memenuhi ksidah karens FN1
buken pronomins 1,2. Akan tetapi, kate mereks yang berupa pro-
nomine 3 jemak dapst diperlakukan seperti pronomina 1,2. Ini .
bersrti, terdspst perbedean pefilaku pada dig dan mereks, bi;

arpun keduanva adalah pronomine %. Dan perbedaan 1itu karena
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.10, -

karpne kedua pronomina 3 itu adalah tunggsl da; jamak Kalau o
demikien, ciri FN1 dapat ditambah dengan pronomina 3 jamak
sehingge keidahnya‘dapat dirumuskan begini.
(20) Tensformasl pesif (menssuke) versi 3
DS:  FN1 v - FN2
[+PRON 1,2, 3,1_] 2('_me-_] ‘

PS: a. 3 142

(7]

b. 3 2@1_] (oleh) 1

Secers umum kaidah ini depat menghasilken kalimst-kelimat
pasif ysng gramatikel, yang terdiri ates pasif bentuk zero
den pasif bentulk di-, Masalah laln yang mungkin timbul adalsh
yYang berkaitan dengan bentuk verbs, baik verba aktif maupun

pasif. Masalsh-msgalah itu akan dicobs diursiskn di bawah ini,

3. Verbs Aktif dan Pasif

Secers umum depat dikateksn tehwa verba (kelimat) aktif
berawslan me-, sedang verba pasif berswslsn dl- sebagei ciri-
nyas. Aken tetepi, ciri umum ini dslem beberapa hal tidek dite-
gpeti, welaupun transformesi pesif tetap berlaku juga.

Dslem BI,. verbs sktif di semping berawslsn me- dapét pu—'
la tida¥ berswnlan sama sekall. Secara diskronis, mungkin-vep-'
be ini herassl dari verbs berswelan me- juga, tetepl sering di-
vanggelwan, dan lame-lama dibuasng ssma sekali. Dalam bahasa
jxrneli=tik gelela peng hilangan aimbuhan aktif gepertl ini
sampel sest ini meslh bonyak terjadi. Hanya saja, delam tulis- e

an non- juvneliqtik {mbuban-imbuhen seperti 1itu belum: dibuang

gsams sekalil.

Co i II( UPI U&.RPUSMKW
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‘Dalsm bahesa non=-jurnglistik, mungkin hanys kate maken
dsn minum saia yong merupskan verbe aktif tenpa awalan mg-,;
sepertl contoh pada (21) di bawsh ini. |

(21)a. Menik minum susu.

b, Unyil msgkan ubi,

¢. Dia minum kmpi:
Kedus kalimet ini mempunysi verbe tasnpa awalsn, tetapil dapat
dipesifkan dengan verba bentuk di- seperti pads (22) di ba-
weh ini. '

(22)s, Susu itu diminum oleh Menik,

b. Ubl itu dimskan Unyil.
C. Koﬁi itu diminumnya.

Verba-verbs tsnpe awslan sepertl itu bile dihubungksn de-
ngen FN1 yeng berupa pronqmina 1,2, stau 3 Jamak berlaku puls
. keidah (20) di stas. Perhatikan kalimat-kalimat berikgt;‘ '

(23)a. Susu itu kuminum,

b. Susu itu sayas minum,
¢, Susu itu kau minum.

d. Supu itu kami minum,
e. Susu itu kita minum.
f. 2usu itu mereks minum,
g. Ubl itu kumskan.

h. Ubi itu kites mgkan.

i. Ubi itu mereks makan.

Tempeknys, ada atau tidaknya awalan me- pada verbs ektif
tidak mempengaruhi pembentukan kalimet pasifnya. Dengan aetau

tenpa swelsn, kaidah itu tetap berlaku. Karena itu, pada ver
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be sktif (DS) dapat diberi ciri [gyme-], yang bersrti verba itu
dapat berewaslsn me- dapat jhga tanps awalsn,

Mengenal verba pasif, terdapat beberspa bentuk. Di bagian.
depan tulisan inl telah dikemukskan bshws verbs pasif daspat
mengambil bebersps bentuk. Yehg telah diureikan sempai tahep
ini edalsh verba pasif bentuk di- dan zero. Selain kedua bten-
tuk 1ltu, terdapat dus bentuk verba lagl, yaltu verba bentuk
ter- dan ke-an. | ‘

Pertams-tema marileh klte 1lihat verba peslf bentuk ter-.
Sebelum ureisn diberikan, perhatikan kalimat-kalimmt ini.

(24)a. Buku itu terbawa oleh Ani. .

b. Rumgh itu terbekar,

¢c. Suers itu terdengsr olehiu.

d. Hantu itu terlihat oleh mereks.

e, Namamu tertulis di hsatiku,

f. Dagengannya terjual habls.
Orang akan bertsnya, kalsu kalimet-kalimat itu kalimat pasif,
bageimena kelimet aktifnys ?

Untuk menjawab perpanyaan itu, interpretesi secara seman-
tis <“apst dilskuken. Dslam BI, awslan ter- yang dirangkaikan.
dengan verbs dapnt bermaknas;antara lain: 'tak sengeja', "mam~-
ru', dan 'perfektif (teleh)' (Semsuri, 1988:76). Dengan inter—”
pretasi berdeserken mekns awslen ter-, kalimst-kslimat (24)

dl ates itu dapat diparasprasekan menjadi kelimat (25) di ba=
weh ini. '

{25)a. Buku itu tek - sengaja dibaws oleh Ani.

b. Rumah itu tak sengajs dibakar (oleh seseorang atau
sesustu). '

NILIK UPT PERPUSTAKAAA
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c. Susara 1tu dapst kudengar.
d. Hentu 1itu dapat mereks lihat.
e, Namamu telah ditulls (oleh seseorang) di hatiku.
f. Dsgangannya telah dijualnya habis.
Memperhatikan kalimat-kelimat (25) itu dapst dilihat bah-
we verba bentuk di- atsu zero muncul setelah awalan ter- di-
kelusrkan diganti dengan maknanya. Dari sini dapat dipshami "
bshwa verbs bentuk ter-adalsh pasif. Masalahnya justru terle-
talr pada keheBiran peleku yang ksdang-kadang sulit dicasri pada
struktur bstin, Hal ini mungkin disebabkan oleh adanys mskms
'tak sengajs' atsu 'perfektif' yang menafikan perhstisn pada
pelsku. Hal ini nanti berpengaruh terhadsp penentuan deskrip-
8l struktur kslimat aktifﬂya. Yang dapat ditempuh sast inl ada-
llah mengandaiksn sdanya pe;aku itu delam struktur batinnya. -
Di samping 1tu, terdapat juga verba bentuk ter- yang bu-
kan verbs pasif melainkan aktif intransitif. Kelimat-kalimat
ini dislsihkan deri anslisis ini., Perhatikan béberapa contoh;
(26)a. Is tertawa.
b. Ani tersenyum manis.
¢. Paul lerbengong di kursinya.
d. Psk Tﬁa termangu di depen gedung yang megah itu.
Masalsh selanjutnya adalah'ﬁagaimana kaideh unfuk-memben-
tuk kelimat ﬁasif dengan verba bentuk ter-? Kalimst-kslimat
(25) itu depst dikembalikan kepadas kalimat dasarnys seperti
pada (27) di hawsh ini.



(27)a. Ani tak senga ja membawa buku itu.

b. (Seseorang, Sesuatu) tak sengsjs membskar rumsh
itu,

C. Akq depat mendengar susras itu.

d. Mereks dspet melihat hantu,

e. (8eseorang) telsh menulis namamu di hatiku.

f. Dis telah menjual hebis desgengsasnnya.

Dengen men-gunskan kalimat-kelimat (27) sebsgail daéar dan
kelimat-kalimat (24) sebagail hasil transformesinys, kaidah .
trensformasinya depat dirumuskan. Untuk merumusksn kaidahnya,
lebih dulu ciri-ciri verba kalimst sktifnya harus ditentukan.“
Selsin berswalen me- , verba-verba itu berciri\ +2AK SENGAJA ,
+MAMPU , den +PERFEKTIF . Dengan demikian, dapat dikatekan
bahwa kalimat sktif yang verbanys memiliki ciri-ciri itu ka-
limat pesifnys hsrus mengembll bentuk ter- psda verbanya, bu-
kan bentuk di-. “

Masgleh lein yang muncul darl transformesl itu edalsh ten- 
tang pelakunys. Dari kelimat (25) tampak bahwa pelaku terletak
di belakang verbs dengen diselipi kats oleh. Karena verbanya
semug berswelen ter-, maks verbs zZero dengan pelaku di depan
verba tidsk sds. Kalimat yang subjeknys berupa pronomina ds-'
pat dilihat padas contoh berikut ini. '

(28)s, Batu itu terangkat olehku.

b. Batu 1tu tersngkst oleh saya. -
c. Batu itu terangkat oleh kamu,
d. Batu itu terasngkat oleh kami.

e. Batu itu tersngkat oleh kita,
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f. Batu itu terangkat olehnya.
£. Batu itu tersngkat oleh mereks.
Keidahnys depst dirumusken sebe gal berikut.

(29) Transformssi pasif ter- (manasuka)

DS: FN1 - \' - FN2
imes
+TAK SENGAJA
+MAMPU
+PERFEK
2 3
PS: 3 (oleh) 1

2
s‘ter-_]
Selanjutnya, marilah kits lihat kelimat peslf dengan ver-
bs bentuk ke-sn. Verbas ke-an oleh Dardjowidjojo (1983) disebut
sebagel verbe adversatif yang bermakna kurang menyenangkan. Ver-
ba ini memiliki‘ciri bahwa peristiwa itu tak teramalkan, tek
terhsrspkan, dsn tsk terhindarken (Dardjowidjojo, 1983:116).
Secars ekeplisit dias menyatalcan dalem kesimpulannya bahwa Ver-
ba bentuk ke-sn adalah verba pasif. Contoh-contoh 4i bawah ini
dismbil dsri bukunya. .
(30)a. Bu Bewel kejatuhan kelapa.
b. Inem kecurisn sepenia.
¢. Hsl 1tu ketahusn (oleh)-babenya.
d. Bodung kehujenan (salju).
e. Mss Bengong kemasukan setan.
Pads kalimot-kalimat ituv depest dilihat bashwe FN subjeknya
meupskan penderita. Ini’ sesual dengan kriteria semantis kali-
mat pssgif, yeitﬁ subjek kelimat pasif adalah penﬁerita bukan
pelaku. Akan tetspi, masalahnys terletask pada FN ysng ada di*

belekqng verbas ysng berperan sebagsil pelaku, sebagian bulkean.

WHLHE UP) PtxguaxhﬁAAm
WP PADANG



Kets kelspa, babenys, selju, dan seten mungkin dekat ke pe- J_
lgku, tetspl sepeda pads 5 tidek. Perhatikan kalimat-kalimat
di'bawah ini, ' '

(31)a£yBu Bawel dijatuhi (oleh) kelapa.

b, Hel itu diketahui {oleh) babenya.

¢, Badung dihujani (oleh) selju. '
. d, Mas Bengong dimasuki (oleh) setan,

e.*Inem dicuri (oleh) smepeda.

f. Sepeds Inem dicuri (oleh seseorang).

Verbs bentuk di- pade (31) itu secara umum dapat disema-
ken dengen.verta berbentuk ke-an pada (30). Anaiisis Dardjo-
widjojo yang menggunsken pendekatan Chafe (1970) menemukan
perbedean semantis yeng lebih halus pada verba dengan ke-an
pads kelimat-kalimet itu, dan tidak seme persis dengesn verbe.
bentuk di-. Hel yang membedakan adelzh adanya ciri sdversatif
itu pada Xe-pn, sedang pada verbs di- ciri itu tidek ada.
Dengan demikian, ciri verba bentuk ke-sn ini dapst dlten tuken,
yeltu [+ADVERSATIF).

Selsin itu, ada mbkna lein dari verba ke—sn yang belum
diidentifikssi oleh Dardjowidjojo. Perhatikan kelim t (3) yang
ditulis kembsli sebaglsn di bawah indi.

(32)8. Suzra itu kedengaran oleh Ani.

b, Susra 1ltu kedengagan oleh saya.

¢. Susra ltu kedengaran oleh mereka.
Tampeknys, verbs dengen ke-an pada (32) itu semé maknanys de-
ngen verba ter- psda (29), ysitu meayatakan kesenggupan atau

kemampusn pelaku, Dengun demikian, verba ke-sn ini selain ber-
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ciri [+ADVERSATIF] , juga berciri [+MAMPU]. S
Untuk menyusun keldahnya, perlu direkonstruksi bentuk ak—';F
tif kalimst-kelimat (31) dan (32) sdalsh kalimastwkalimat ini.
. (33)a. Kelepa itu menjatuhi Bu Bewel.
b. Babenys mengetshui hel 1tu.
¢. Sslju menghulanl Badung.
d. Setsn itu memasuki Mas Bengong.
e¢. (Seseorang) mencurl sepedd Inem.
f. Ani depst mendengarkan suaré itu.
E. Says dapat mendengarksn suara itu.
h. Mereks dapat meﬁdengarkan suara itu.
Bile verbs-verba bentuk me- 1tu mempunyal ciri [+ADVERSATIE)
den [+MAMPU], meks kalimat paéifnya harus mengambil verbs ben-
tuk ke-gn bukan di-.
Ksldehnye adalah sebagai berikut.

(34) Trensformesi pasif ke-sn (manasuka)

DS: FN{ = V - FN2
Hmo—
+ADVERSATIFﬁ
+MAMPU
1 2 . 3
PS: 3 2 (oleh) 1

(ke-an]

4, Beberaps Masslsh QOleh

Pertama, mari kite lihat penggunasen katsa oleh pada ka-
limat peaif bentuk di-. Pada bagian sebelum ini, berkeli~-kali
dicontohkan bshws kehadliran oleh dalem kalimat pasif bentuk'

di- sdslsh moncsuka, Perhatiken contoh di baweh ini,

- YL B Ft-?QStAKAAN 
L iR RADANG
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(35)5. Buku itu dibaca Ani.
b. Buku itu dibece syah.
" ¢. Buku itu dibaca mehasiswa IKIP Malang.
d. Buku itu dibacanya.
e. Buku itu dibaca oleh Ani.
f. Buku itu dibaca oleh aysh. b
g. Buku 1tu dibsca oleh mahasiéwa IKIP Malang.
h., Buku itu dibaca olehnysa.
Dari contoh-contoh itu dspat dilihat bshwa pemakalan kata oleh
peda (35) s-d, ataupun- tanpa oleh psade e~h tidak mengurengi
ke,romgtikalan kelimat-kalimat itu. Jadi, pemakﬁiaﬂ oleh pads
kalimt pasif tentuk di- delam hal ini bersifst manesuks, |
Di semping penggunaan oleh yang manasuke seperti diurei-
kan di stas den benyak dilcontehken pada bagisn-bagisn sebelum-
nya, terdepat puls pemakaisn oleh yang wajib. Perhatikan keli -
mat-kalimat di bsweh ini, |
(36)na. Buku itu dibaca selsma sehari oleh Ani.
b. Rumah 1tu dibell dengan caras mengsngsur oleh aysh.
c. Buronen itu ditangkap di tempat persembunyiannya
oleh polisi. ) '
Bile keta oleh tidak digunaken, kalimat itu menjedi tidsk gra-

matikel, steu memiliki makna yang berbeds, seperti pada (37)
di bawseh ini,

{(37)a. *Buku itu dibasce selsmg sehari Ani.
b. *Rumgh itu dibeli dengan cars m~angangsur ayah.
¢c. *Buronsn itu ditsngkap di tempst persembunylaennys

polisi,
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d. Bungze itu ditsnam di kebun Inem.

Kalimet (37) 4 bisa diterima dengen makna yang berbedia,
vaitu Inem menjadi pemilik kebun bukan pelaku penanaman bungs
itu, Bils pernsn Inem sebegal peleku, msake kelimat itu tidsk
berterims tenpa oleh, Demikain juga dengan kalimat-kalimat
yeng lein, mewajibkan pemskian oleh egér kalimaf itu grametileal.

Bils diperhatikan, wajibnya pamakaien oleh pada kalimat-
kalimst :itu disebebkan oleh sdanya kata atau frase yang dise-
lipkan sntsrs verba bentuk di- dengen pelaku, Semakin panjang
frase ysng diselipkan antars verba dengen pelsku, penggunean
oleh menjadl wejib. Kaidshnye dapat disusun seperti berikut.

(%38) Treanaformesi pasif (manssuke) direvisi

sD: FNT - V. = X - FN2
: [tme]
1 2 3 4
PS: 4 3 oleh ¥
[di-l .

Pemakaian oleh yang wajib depet juga terjadi karena sda-
nya trs sforma sl lain lagi setelah transformasi pasif, yaitu‘-
treneformasi fokus. Bila pelaku delsm kalimat pasif difohws ken
tenpa mengubsh “alimat itu menjedl aktif, maks pemakalan oleh
men jadi wajib. Perhatikan kalimat-kaiimat ini. .
(39)a. Qleh Ani buku itu dibacanys.

b. Oleh polisi buronan itu ditangkapnya.
_Bila kate depsn goleh dihilangkan, kalimbt-lkelimat itu menjadi
tak gramatiksl.

(40)n. *Ani buku itu dibacanya.

b. *Polisi buronsn itu ditangkapnya.
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Ksidah untuk fokus pads pelakﬁ ini dspst dirumusken berikut
ini.
(41) Fokus psde pelsku kelimat pasif (manssuka)
D3: FNA1 - - oleh - FR2

v
[di=}
2 4

1
PS: 3+4 | 1 2
Setelsh penggunaan oleh pada kalimat pasif bentuk 4ai-
diuraiken, selanjutnya'diuraikan penggunaan glgg .pgda pasif
bentuk ter-. Sebelumnys, perhatikan kalimat-kglimet ini.
(42)d. Pak Baendel tertaﬁrak mobil.
b. Tengannys terjepit pintu.
(43)s. ? Pak Bandel tertasbrak oleh mobil,

b. ? Tanganriya terjepit oleh pintu. )
Kehadirsn oleh pada (43) meragukan kegramﬁtikalan kalimat ita.
Hal ini mungkin disebabkan oleh makns swalan ter- itu, yaltu '
tek sengejs. Dengan kehadiran oleh, maka ketsksengajaan itu
menjadi tidsek sda. Atau kalau tidak, hal ini disebebken oleh
ciri verbe ter- ysrg lain, yaltu edversaetif. Ciri ini memang
belum diidentifikesl sebelum ini. Perhatikan verba ter- lain
ysng bermskne tak sengaja, tetapi tidak bercirl adversatif,

| (44)s8. Buku 1tu terbsaws Ani.
b. Buku itu terbaws oléh Ani. )
Bils kalimot (44) a dapat menerimse oleh seperti pada b,
meks jeles bohwa yang menyebsabkan oleh tildask diterima psde
(43) di stee btuksn cirl ketldaksengajsen, melainkan ciri

edversgatif.
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Dengan deﬁikian, kate oleh tidaﬁ digunakan pada pasif T
bentuk ter- yeng bermakna tsk sengaja dengen ciri adQersatif:;
Pada kelimet pasif yang sama tetspl tidak berciri edversatif, .
oleh dapst digunskan tetapi tidak wajib. Kaidsh untuk iﬁi dapst
éirumusken sebsgsi berikut, |

(45) Trensformasi ter- {(menasuka} direvisi

DS: PFNA1 - v me- - FN2
+DAK SENGAJA] o
+ADVHRSALLF

1 2 3
PS: =. 3 2 1
ter-
TAK SENGAJA
_ ADvERSATIF
b. 3 o (oleh) 1
tere .
-ADVERSATIE]

renggunson oleh pada (44) b itu, yang dikaidahkan pada
(45) PS b mungkin daspat dikenei kaidah (38) dalam hal édanya
unsur X entars verbs dan peleku. Perhstikan kalimat-kalimat
di baweh ini.
(46)a. Buku itu terbawa pulang oleh Ani, ‘
b. Buku itu terbawas ke rumah temannya oleh Ani;
\47) 8. 7 Buku itu terbawa pulang-Ani.
b. *Buku itu terbaws ﬁe rumsh temonnyas Ani.
Deri kelimsat-kalimet pade (46) dan (47) itt dapet dilihat bsh-
wa pemskeian oleh menjedi wajib bils anvara werba dan pelaku
disisipl unsasur lein.

Kaideshnye adalsh sebagai berikut.

MILIE UPT PERPUS TAKAAR
Wip  PAD ANG



(48) Trensformasi pasif ter- {(manasuka) direvisi

DS: FN{ - vV - X - - FN2
me- g
[}TAK SENGAJ A
=ADVERSAl'LK ..
1 2 3 4 . S
P8: 4 2 .
(ter-) 3 oleh 1 o

Kalimat pasif ter- lain, yaltu pasif ter~ ysng bermakna
'‘mampu’' mungkin mempunysi perlskuan yang'berbeda dalam meneri-
me oleh. Mari kita perhatikan kalimat-kalimat 41 bawsh ini. -

{49)o. Susra ivu terdengar oleh saya. ‘

b, Suava itu terdenger oleh kamu.
¢, Susrs itu terdengar oleh mereks.
d, Surra itu terdengar oleh Didi,
e. Suara 1tu verdengesr oleh aysh,
(50)8.? Susra itu terdengar saya. -k
p. 7 Susrs itu‘terdennar kemu, >
c. ? Susre itu terdengar mereka, K
cL[”Sunra itu terdengar Didi. )G
erSuara itu terdengsr aysh. 9?
parl contoh-contoh itu dapet dilihst bshwa sebagian penggu- :
naen oleh sdnlah menssuka, sedangkan sebagisn lein adalsh
waJib. Bils pernsvisn diberiksn kepada penggzunsan oleh yahg-
wajib, terlinat bashwa pelaku yang berups pronominealah yang
mewajlbksp penggunaasn oleh, Blle pelsku bukan pronomins, peﬁgé
gunsacn 2122 adelah manasuka. Kaidah untuk pengguneen oleh yagg _

wa jib sdelsh acbsegol berikuct.
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: ¢(51f Transfofmasi‘pasif ter- (mgnasuka} direvisi “

LS: FN1 }- v - FN2
+PRON me—
[ &MAMPU
1 2 3
PS: 3 2
ﬁer- oleh 1

~ Penggunesn pleh yang manasuka pada paaif ter- yang ber-:
makna 'mempu' ini depat dikensi keidah (38), yaitu hadirnya
kongtituen lein antara verbs dan pelaku. Perhatikan kalimat-
kalimat ini. |
- (52)a. Susre itu terdengar merdu oleh Ani.
b. Susrs itu terdengsr seperti suaraku oleh sysh.
(53)e. *Susrs itu terdenger merdu Ani.
b. *Susre itu terdengar seperti suaraku syah,
Keidshnya dapet dirumuskan sehsgai berikut.

{(54) Transforpesi pas:f ter- (menssuke) direvisi

DS: FNA - X - - PFN2
[ -PRON] me—
MAMP
1 3 4
PS: 4 é , 3 oleh 1
Eer—]

ﬁasih adas grtu lagi, yaitu penggunaén oleh pada pasif
bentuk Ke-an. Pads bagien sebelum ini teiah dicontohkan kali-
met pasif dengan verba ke-an. Mari kite 1ihat lagl sebogisn
kalimet-kalimet (32) pads (55) di bawah ini,.

(55)s. Bu Dawel kejatuhan'kélapa.

b. Hel 1tu ketshuan bapaknya.

MILIK UPT PERPUS 1AKAAN
IR PADANG



c. Mas Bengong kemesukan setsn.

(56)e. *Bu Bawel kejatuhan oleh kelapa.

b.

c.

el itu ketahuan oleh bapsknye,

*Mas Bengzong kemasukan oleh setan.

Di sini sgak sulit ditentukan, mengapa kehairan oléh'

poda (56) b diterima, sedang psede a dan e ditolak,

regukan. DI gesmping itu, verbs

~verba yang

ratau di-

dapat menerima ke-an

Juga terhatas. Perhatikan conboh lain di bawah ini.

(57)e. I'sk Raden kedatangen tamu.

b. Bu Reden ketinggalsn kerets,

(58)a. 7 Pak Reden kedatangan oleh tamu.

b. ? Pu Raden ketingggalan oleh kerets.

(59)s8. Buryi
b. Bunyi
¢, Bunyi
d. Bunyi
e. Bunyi
(60)a. 2 Bunyt
b. ? funyi
c. ? Bunyi
d. Bunyi

€. Bunyi

Tampaknys mekna ke-an pada
berbeds deri kalimet (59) den (60)

‘edversatif, ysitu tak teramalkan-

eda,

pade kemampusn,

ledakan itu kedengaran oleh saya.

ledslcan
ledakan
ledekan
ledakan
ledskan
ledskan
ledakaen
ledakan

ledaksan

itu kedengaran
itu kedengaran
itu kedengaran
itu kedengarsan
itu kedengarsn
itu kedengarsan
itu kedengearan
itu kedengarsan

itu kedengsaran

« Fadse

dan tsk

oleh kamu,
oleh mereka,
oleh orang kampung . -
oleh ayah.
saya.

kamu.

mereka,

orang kampung.

eysh.

verba seperti pada (57) 1itu

(57) juge (55) cirt
terharapkan itu

sedsng pada (59) dep (60) makne ke-sn itu leblh dekat ke

sepertl pade ter-. Makne ke-sn ini yeng tidak
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L]

teridentifikssi oleh Dardjowidjojo (1983). Dengan demikisan,
pemskaian oleh yzng tidak diterima pada (58) itu karena ciri

edversstif yang sds pada verba itu. Sedang pemaksien oleh pa-
da (59) dan (60) dspat disamakan dengsn pemakalan oleh pada

pegif ter- seperti peds kaidah (51) dan (54) di ates.
Kaldah pemgpkeian oleh aeperti pads (56) dapat dinysteksn
sebszel berikut,

(61) Transformasi pssif ke-sn (manasuka) -direvisi

pPS: FH1 - v - N2
me-
+ADVERSATIF
1 2 3
PS: 3 2 3
{Be-aq] .

Kaideh (51) dan (54) ysng dimodifikesi untuk ke-an adaleh
gebagsl berikut.

(G2)Trsnsformasi pasif ke-an (manssuks) direvisi

DS: I'NA1 Y- v - FN2
[ +PRON] ‘ me-
1M AMPU
1 2 3
PS: 3 2 - (oleh) 1
[ke-en]
(63) Trensformesi pasif ke-sn (menssuks) direvisi
DS: FN1 - ' - X - FN2
[7PRO§J me-
' LMAMPU
1 2 3 4
P3: 4 o) oleh 1

2
'[ke-aqj
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5. Transformasi Pasif Manassuke dan Wa jib

Sampel pade tshsp inl teleh diuraeiksn kaidah den masalah-
masalash lain tentang transformasi pasif Yang manasuka. Pada
bagisn pengeantsr telah &isinggung sedikit bahwa di samping
vang menssuke, eds puls trensformasi yang wajib. Ada dua kon-
teks atau konclsi yang mewajibkan transformssi pesif. Pertama,
pads kalimet tonya dengan fokus pada objek, dan kedua pada ka-
" limet sematen (klsusa reletif) juga dengen fokus pada objek
kelimet penyemat.

Dari kelimat seperti pada (64) di bawsh ini dapat diben-
tuk keli:et tanys pada (65). '

(64)a. Ani membace buku.

b. Ani mencubit Didi.
(65)a. Ani rembaca aps %
b. Anl mencubit slapa ®
Kelimet tenys ini menanyskan objek kalimat sktirf, tetepl tan-
pe trensformssi pasif, Blle kata tanys spa dan giaspa difokus-.
ksn dengsn »eletskkannya di depsn kelimat, kelimatnya menjedi
(66) bukan (67). |
(6€)s. Apa (yong) dibaca Ani 2 -
b. Siepa {yang) divubit Ani ?

(67)s. *Apa yang Ani mémbaca?

b. *Apa ysng Anl mencubit ?

Trensfcrmozl di sini wejid karens dai samping transforma-
81 tenys, terdspot fokus pads objek. Bile transformasi tanys
itu tsnpe disertai fokus, pemgsifan itu tidsk dimungkinkan.

Dengen transformessi fokus pada objek, objek itu hsrus diletek-

WILIK UPT PERPUSTAKAAN
AKIP PADANG
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kan éi teﬁpa£ subjek. Trensformesi quﬁs ini meﬁghasilkan'kef
limat pasif, kerenanya disebut irsnsformasi pasif. |

Péda kalimat tenya seperti pads (66) itu sebenarnys %er-
dapat dua transformasi; pertams transformasi pasif, baru kemu-
dien trznsformasi tsnya. Karenas objek yang ditanyakan itu bi-
esanya menjedl fokus, maka transformasi pasif menjadi wejib.
Kaldahnys dapst dirumuskan demikisan.

(68) Transformesi pasif (wa jib)

DS: FN1 - 7 - N2

[tPRON 1,2,33] fme-] [tINSAN]
1 N 3

PS: n.fapsa ,
isiapa} (yang) 1+2

b. faps .
{siapa (yeng) %ﬁit] (oleh) 1

Prensformesi pasif wa jib yang lain terdepa% pade kalimat
semeten, yaltu yang berkléusg relatif dengan fokus pada objek’
kelimst penyemst. Kelimat (69) a dan b di bewah ini, bila men -
Jadi kelimot metrikas, harus menghssilkan kalimat sematan sepef-
ti pada (70) » bukan b.

(69)a. Rumsh itu Bagus.

b. Asmuni menjual rumah #tu.
(70)e. Rumah yang dijusl Asmuni 1tu bagus.
b. ¥Rumeh yang Asmuni men juel itu bagus.

Penyematan sustu kelimat terhadep kalimat matriks mempu?;
syeratkan adanya konstituen yang samp-sama dimiliki oleh keduh'
kalimat‘itu Konstituen yang sama itu kemudisn dirapetkan, sge-

hinggs pada kalimat penyemat konstituen itu ﬂilesapkan. Konsti-
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tuen ysang dirapatkan'itu Juge harus meﬁil%ki fungsi yang sa- .
ma pads kedus kalimet itu, apaksh sebagal subjek, predikat;
atau objek. Ferhatikan kelimst di bawsh ini. |

(71)a. Gedls itu cantlk.

b. Gsdis itu duduk 41 pintu.
c. Gadia yang duduk di pintu itu c¢antik,

Poda (71) kelimat a sdalah kalimat matriks yang dlsematl
oleh kolimst penyemat b dengen merapatkan konstituen gadis itu
yeng merupsken subjek lkadus %kallimet itu. Peda (69), konstl-
tuen yang sams it mendudukl ysng berbeda. Peda kalimat matriks
konstituen itu sdslsh subjek, sedsng pads kelimst penyemat kons--
- tituen itu berfungsi sebagal objek. Agar depst disematkan, kons-

t%tuen ysng sams harus dlubah posisinya sehingga menduduki @

fungsi yang sema, Dalem hal ini, kelimet penyemat harus dise-
gsugikan dengan kslimat metriks, sehingga objek kalimat‘penye;
met harus diubsh posisinys menempati fungsi subjék. Lalu, trans-
formasl pasiflah yang terjedi.

Dengan demikian, uruten kaldehnya adalah; (1) pemasifan
kelimat penyemat ager sejasjar dengen kelimet matriks, (2) pe-l
nyemstan kalimat ke dalam kalimat matriks.

(72) Transformasi pesif (wajib) 2

DS: FN1 - TPRED + FN2 - =~ v - FN3%
[tPRON 1,2,3]] [tme-]
1 2 '3 4 5

PS: a. 1 (yeng) 3 + 4 _itu 2

s
b. 1 (ysng) 4 (oleh) 3 itu 2
(63-]

Syerat: 1 seme dengan 5

PRED: predlkst -

VILIK UPT PERPUSTAKAAR
WP DARANG



6. Peﬁutug.
kesimpulan yaeng dapat diterik dard uraian sebelum ini ads-
lah sebagel berikutr Pertama, trbnsformasitgpsif EIl meﬁpunyai -
kerumitan tereendiri dibaqdingkan dengah trensformasi pasif
behasa Inggris; Delam bahasa Inggris, kerumitannys terdapat
pade -edsnya Modal, Auxiliery, dan beg-en. Akan tétapi; kerumit-
sn itu sebensrnys tidak a@a kerena dapat dikaldshkan dqngﬂq sa-
tu kaidsh ssjsz. Dalam BI kefumitan itu terdspet peda bentuk
pasif peds Verba yang berbeds-beds secara-morfologis; Paling
tidsk, eds empet macam verba pasif BI, yaltu verbas g#-~, zero,
yang bergantung kepada sub jek kalimet ektifnys, dan verﬁa ben—
tuk ter- dan ke-on yeng tidak bergantung kepada subjek kalimat
aktifnya, melalinkan pada makns etau ciri verbanya. Verba ber-
mokna .'tsk sengeja', '‘perfektif!, dan 'mempu' harus mengambil
verbs bentuk ter-, apas pun pelakunys. Verba berciri adversatif,
yaitu yang menyetakan bahwarberistiwb itu tak teramelksn, tak
terharapken, dén tak terhindari harus mengambil'verﬁa bentuk
ke-gn. Di -semping 1tu, ada paslf kezan yeng bermakna 'mampu'
gems dengan verba ter-. Kerumiten leinnye terdapst pada.katé
depen oleh. Pada pasif di—,oleh digunakan secara manasuka bi-
1a tidak ada kwonstituen X di antara verba dan pelaku, tetapi
menjsdi wajib bile terdepet konstituen X. Pada pasif tEr tHr- dan
don ke-8sn, wajlb tldsknys oleh selain ditentuksn oleh adanya
koristituen X, Jjuge ditentukan oleh nominsa pelgkunya. Bila pe-'
lakunys berupu pronomina oleh menjedi wajib peda pas if ter-
walaupun konstlituen, X itu tidak ada. Polalu. yang bukan

pronomina mewaaibkan oleh bila konstituen X ads. Pada pasif
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ke-sn terdapst sedilkit berbedaan{ Bilas verbanya berciri ad=
versatlf, oleh tidsk blsa diterima. Blla verbenys bermekna
mampu, oleh blss diterime secsras manasuka atau wajib bergsn-
tung kepsda sde tidaknya konptituen X entars verbs dan peleaku.

Kedua; di semping transformassi pasif yang munasuka, ter-
dapet pula transformesi pasif yang wajib. Hal ini terdapat
pada kelimet tanys yang menanyskan objek kalimét dengan pem-
fokusa~, Juge, terdspat pades kalimast sematan yang kalimat pe-
nyematnys harus diubsh susunannys sagar bagian‘yang dirspastkan
terdepst pada baglsn yang sams, yaitu pads subjek.kelimat ma-
triks. Delsm ba“ssa Inggris, kalimat sktiflsh rang digdnakan
untuk due konteks 1itu.

Kedua kesimpulen ini, pads tehap ini, mesin terbuke ter~
hedap pikiran-pikiran yang membantehnys dengen data yeng ada.
¥Welsupun ajek sulit, di bawah ini dicobs diringkaskan kaidahf
kaidah ysang telah dipéroleh peda baglan sebelum ini., Kaideh
yang merupekan rengkumen ini berups keidah untuk transformaéi .
paylf yaog menosuka dan yang wejib. Kaldah-keidsh ini hanyalaﬁ
merupskan alternatif.

(73) Trensformasi pasif (manasuka) rangkuman

DS: FN1 v - (X) - FN2

[tPRON 1, 2:3.1] {ektif]
2 3 4

—

PS: 8. 4 . 2 3 (oleh) 1

pasif
+PERFEK

+TAK SENGAJA
+MAMPU
+ADVERSATIF

- b. 4 1+ 2 3

pasif .
#"]

" MILIK UPT PERRUS TAK A
_ n:_lp PADANG
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Keterangan:
PRON 1,2,3§ : =ku, says, kam;, kita, kau, kamu, mereka

v : verba berawalsn me-~ stau tenpe awalan
[pktirf]

Vpaéif verbs pasif berswslan tér-
+PERFEK :
+MAMPU
+TAK SENGAJA
+ADVERSATIF

pedf : verba pesif berkonflks ke-=an

+MAMPU
+ADVERSATI

(74) Trensformasi pasif (wajib) 1

DS: FN1 - v - (x) - FN2 _
[+PRON $,2,33] [eksif] [tINSAN] -
1 2 3 4
PS: =, {Apa } ( '
yvang) 2 3  {oleh) 1
Sliapa [pesif]
= Apa
Siaps (yong) T+ 2pasif
W
{75) Transformasi pasif (wejib)' 2 |
DS: FN1 - PRED + FN2 - V. < (X) - FN3
[+PRON 1,2,3§] [ektif]
1 2 3 _ 4 5 6
PS: s. 1 (yeng) 4 5 (oleh) 3 itu 2
[Pasifj .
b, 1 (ysng) 3 & itu 2

4 a5
Pyste]

5 ; sehinggs dirspatkan

Syarat: 1

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
Wig  panans



BTN

KEPUSTAKAAN

Akmajién, A dnn F. Heny. 1976. An Introduction to the Prin-
ciples of Transformationsl Syntex. Caembridze: The MIT
Prees. ' '

Alisjehbens, S. Takdir. 1969, Tatsbshsss Bary-.Bahesa Indone-
sis I. Jekarta: Dien Rakyat.

Culicover, PW. 1976. Syntax. New York: Academic Press.

Dardjowodjojo, Soenjono. 1983, Beberaps Aspek Linguisti¥ In-
' donegis. Jekarta: Djambatan. ' ‘

. 1986. "Bentuk Pasif sebagsi Cermin Pikirsn Bengse
Indonesis." dalam Kaswanti-Purwo, B, ed. Pusparagam
Linpuistik dem Fengsjsran Bahasa. Jakartas: Arcan.’

Fokker, A.A., 1983, Pengentar Sintaksis Indonesir. terj. Djonhar
cet., ke-5, Jekarts: Prednys Paramita,

Remlan, M. 1983. Ilmu Bahass Indonesis:Sinteksis. Yogyekarte:'
UF Ksryono. :

Samguri. 1985. Tete Kelimet Bshass Indonesis. Jakarta: Sastra
Hudeya. '

. 1988. Morfologi dsn Pembentuken Kata. Jekarta: P2LPTK.



